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2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut Alimah dan Marianti dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:23), model pembelajaran adalah cara pembelajaran yang memiliki tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Multiyaningsih juga menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses belajar mengajar dari awal hingga akhir (Isrok’atun & Rosmala, 2018:24). Asyafah (2019:15) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka atau bungkus dari penerapan suatu pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik pembelajaran dari mulai perencanaan sampai pasca pembelajaran. Saragih et al. (2021:7) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.​
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan interaksi antara siswa dan pendidik, yang mengacu pada sintaks pembelajaran dari awal hingga akhir, dengan menerapkan berbagai macam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2.1.2 Fungsi Model Pembelajaran
Secara umum, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Indrawati dalam Isrok’atun dan Rosmala (2018:26), fungsi model pembelajaran antara lain:​
1. Membantu pendidik menciptakan perubahan perilaku siswa yang diinginkan.
2. Membantu pendidik dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran.
3. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan siswa yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung.
4. Membantu pendidik dalam mengonstruksi kurikulum, silabus, atau konten pelajaran.
5. Membantu pendidik atau infrastruktur dalam memilih materi pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum.
6. Membantu pendidik dalam merancang kegiatan pendidikan atau pembelajaran yang sesuai.
7. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber belajar yang menarik dan efektif.
8. Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran baru.
9. Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar.
10. Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara empiris.​
Menurut Asyafah (2019:17), peran model pembelajaran adalah sebagai berikut:​
1. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
2. Pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut.
3. Memudahkan para dosen/guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.
4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.​
Shoimin (2014:14) menyatakan bahwa model pembelajaran berperan sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.​
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, fungsi model pembelajaran adalah membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan siswa yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung, membantu pendidik atau infrastruktur dalam memilih materi pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum, pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut, memudahkan para dosen/guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya, serta membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.3 Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut Rusman (2014:133-134), ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut:​
1. Model dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.
2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); adanya prinsip-prinsip reaksi; sistem sosial; dan sistem pendukung.
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat diukur; dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.​
Ciri model pembelajaran yang sangat identik adalah adanya syntax atau langkah-langkah yang harus disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pembelajaran di kelas. Hal tersebut sejalan dengan ciri-ciri model pembelajaran menurut Fuadi (2021:19) sebagai berikut:​
1. Memiliki langkah-langkah (syntax), yaitu urutan kegiatan pembelajaran yang menggambarkan proses penerapan model tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
2. Memiliki prinsip-prinsip reaksi, yaitu pola respons atau tindakan pendidik terhadap perilaku siswa saat proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan model yang diterapkan.
3. Memiliki sistem sosial, yaitu pola hubungan sosial antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang diatur sesuai karakter model pembelajaran tersebut.
4. Memiliki sistem pendukung, berupa alat, bahan, atau fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran agar tujuan tercapai secara efektif.
5. Memiliki dampak pembelajaran dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar yang diharapkan secara langsung sesuai tujuan pembelajaran, serta hasil jangka panjang seperti pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis.
Berdasarkan pendapat Rusman (2014:133-134) dan Fuadi (2021:19) tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki ciri-ciri utama yaitu adanya urutan langkah pembelajaran (syntax), prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, serta dampak pembelajaran baik jangka pendek maupun jangka panjang. Ciri-ciri ini menjadi pedoman bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran secara sistematis dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

2.2 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
PjBL adalah proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh suatu proyek. Model pembelajaran PjBL memfokuskan pada pengembangan keterampilan dalam menyelesaikan masalah melalui pengerjaan tugas proyek yang menghasilkan produk nyata (Sari, Khotimah, & Yuniarti, 2018: 45). Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada peserta didik untuk bekerja secara aktif dalam mengontruksi belajarnya, dengan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator yang mengevaluasi proyek hasil kerja peserta didik, serta mendorong kreativitas peserta didik agar dapat berpikir kritis.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Suatu rencana kegiatan dengan sasaran khusus dan penyelesaian yang efektif disebut proyek”. Joel L. Klein et al. (Safitri, 2019: 112) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru melalui berbagai presentasi. Pembelajaran berbasis proyek artinya seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran melibatkan kerja proyek, yang tentunya memberikan kesempatan bagi guru untuk mengelola kelas serta memberikan pemahaman dan pengalaman belajar baru bagi peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa model Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu cabang model pembelajaran yang sepenuhnya mengaitkan proyek dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Model ini memberikan keaktifan bagi peserta didik dalam belajar, dan mendorong sikap profesional guru dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan rancangan model pembelajaran berbasis proyek untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

2.2.2 Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki tujuan yang jelas dalam penerapannya. Melalui tujuan pembelajaran model PjBL, guru dapat mengetahui kesesuaian model yang akan digunakan. Adapun tujuan pembelajaran model PjBL yang dikemukakan oleh Wirawan (dalam Fahrurrozi, Sari, Hasanah, & Utami, 2022: 34) adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek,
2. Siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru,
3. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
4. Mengembangkan dan meningkatkan psikomotorik siswa dalam mengelola alat dan bahan ketika membuat proyek,
5. Meningkatkan kerjasama siswa secara berkelompok.

2.2.3 Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik tertentu yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran. Karakteristik model PjBL tentu memiliki perbedaan dengan model pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, guru perlu memahami dan menguasai karakteristik PjBL untuk menghindari kesalahan dalam penerapannya. Menurut Barrow (dalam Faiz, 2019: 76), Project Based Learning (PjBL) memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Masalah yang disajikan terstruktur,
2. Pendekatan yang memfokuskan pada peserta didik,
3. Guru berperan sebagai fasilitator dan tutor,
4. Kearifan membentuk dasar dalam pemilihan masalah.
Menurut Zainal (dalam Faiz, 2019: 80), karakteristik Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:
1. Adanya masalah yang penyelesaiannya tidak ditentukan sebelumnya,
2. Siswa berperan sebagai perancang proses untuk mencapai hasil,
3. Siswa harus bertanggung jawab terhadap informasi yang telah dikumpulkan,
4. Evaluasi dilakukan secara konsisten,
5. Siswa kembali memeriksa apa yang sudah dilakukan,
6. Hasil akhir yang diperoleh berupa produk, lalu kualitasnya dinilai,
7. Suasana kelas dibangun untuk saling memberi toleransi terhadap kesalahan dan perubahan.

2.2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang penerapannya disusun berdasarkan langkah-langkah yang telah ditetapkan. Penerapan model PjBL yang efektif dan benar dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah tersebut secara sistematis. Munandar (Safitri, 2019: 45) menjelaskan bahwa secara umum, model PjBL memiliki pedoman langkah-langkah sebagai berikut:
1. Planning (Perencanaan) a) Merancang seluruh proyek. Langkah dari kegiatan ini mencakup persiapan proyek secara rinci, yang meliputi pemberian informasi tentang tujuan pembelajaran, penyampaian fenomena fakta sebagai sumber masalah, pemikiran kritis untuk memunculkan masalah, dan pembuatan proposal. b) Mengorganisasi pekerjaan. Kegiatan ini mencakup perencanaan proyek yang melibatkan: pengorganisasian kerjasama, penentuan topik, pemilihan informasi terkait proyek, pembuatan prediksi, dan desain investigasi.
2. Creating (Mencipta atau Mengimplementasi) Langkah ini melibatkan pengembangan gagasan proyek oleh peserta didik, kolaborasi ide dalam kelompok, dan pembangunan proyek. Kegiatan ini juga mencakup pengembangan dan dokumentasi. Peserta didik menghasilkan produk yang akan dipresentasikan.
3. Processing (Pengolahan) Langkah ini meliputi presentasi proyek dan evaluasi. Pada presentasi, kelompok akan berkomunikasi secara aktual mengenai hasil investigasi mereka. Pada evaluasi, dilakukan refleksi terhadap hasil proyek, analisis, dan penilaian selama proses pembelajaran.
Menurut Rais (dalam Natty, Kristin, & Anugraheni, 2019: 103), langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:
1. Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk memberi penugasan dan aktivitas yang sesuai dengan realita kehidupan, dimulai dengan investigasi mendalam.
2. Perencanaan proyek yang dilakukan secara bersama antara guru dan siswa sehingga siswa merasa memiliki proyek tersebut. Perencanaan mencakup aturan main, pemilihan kegiatan yang mendukung, serta informasi mengenai alat dan bahan yang akan digunakan.
3. Menyusun jadwal kegiatan bersama antara guru dan siswa. Jadwal ini bertujuan untuk mengatur durasi penyelesaian proyek, yang terkadang membutuhkan waktu di luar jam sekolah. Siswa juga diminta mempresentasikan hasil proyek di kelas.
4. Mengawasi jalannya proyek. Guru berperan sebagai mentor, membantu siswa dalam bekerja secara kelompok, di mana siswa memilih peran masing-masing dalam kelompok.
5. Menguji hasil. Proses ini untuk membantu guru mengukur ketercapaian standar, memberikan umpan balik mengenai tingkat pemahaman siswa, dan merencanakan strategi pembelajaran berikutnya.
6. Evaluasi dan penarikan kesimpulan. Langkah terakhir adalah evaluasi, di mana guru dan siswa memberikan refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini, siswa diminta mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka.
Berdasarkan pendapat di atas, dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti memilih langkah-langkah yang dikemukakan oleh Rais untuk digunakan dalam penelitian ini, karena dianggap lebih efektif dalam mengatasi permasalahan yang ada.

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning
Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki dampak besar terhadap proses pembelajaran, baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. Kelebihan model PjBL meningkatkan kualitas pembelajaran, sementara kelemahannya memberikan pelajaran berharga untuk mengoptimalkan penerapannya lebih lanjut. Beberapa keuntungan dari Model Project Based Learning (PjBL) menurut Safitri (2019: 50) adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan self-efficacy peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek cenderung lebih menyenangkan dibandingkan dengan komponen pembelajaran lainnya.
2. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Belajar dengan berbasis proyek membuat peserta didik lebih aktif dan mampu menyelesaikan masalah yang kompleks.
3. Meningkatkan kolaborasi. Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan kerja kelompok yang efektif untuk mengembangkan dan meningkatkan komunikasi antar peserta didik.
4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber daya. Pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan dengan baik memberi alokasi waktu dan sumber daya yang memadai untuk menyelesaikan tugas.
Selain itu, Fahrezi, Taufiq, & Akhwani (2020: 72) mengemukakan bahwa kelebihan model PjBL dalam penerapannya antara lain:
1. Meningkatkan self-efficacy siswa,
2. Meningkatkan keterampilan yang mendukung self-efficacy siswa,
3. Meningkatkan psikomotorik siswa dalam mengelola informasi,
4. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
5. Meningkatkan kolaborasi antar siswa dalam kelompok,
6. Melatih siswa untuk membuat dan menyelesaikan proyek,
7. Meningkatkan keterampilan dalam mengatur dan menggunakan waktu dengan baik, dan
8. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Adapun kelemahan dari model Project Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:
1. Banyaknya permasalahan dunia nyata yang terkait dengan kedisiplinan, sehingga perlu dilakukan pelatihan dan fasilitasi terhadap peserta didik dalam menghadapinya.
2. Banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah.
3. Banyaknya biaya yang diperlukan.
4. Banyaknya sarana dan prasarana yang disediakan.
5. Kesulitan dalam melibatkan siswa dalam kerja kelompok.
6. Tidak cocok untuk siswa yang mudah menyerah atau yang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan (Safitri, 2019: 52).
Untuk mengatasi keterbatasan model Project Based Learning (PjBL), dapat dilakukan dengan memilih proyek yang lebih menarik, memilih bentuk proyek yang sesuai dengan materi, proyek yang menantang siswa untuk melakukannya dan menyelesaikannya, serta memastikan hasil proyek bermanfaat bagi siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang mudah dikontrol dan tidak mengundang keributan, menjaga peran profesional dalam mengelola kelas, memanajemen waktu proyek dengan baik, dan menyediakan sarana serta prasarana yang sesuai dengan kebutuhan pembuatan proyek.

2.3 Self-Efficacy
2.3.1 Pengertian Self-Efficacy
Ada beberapa definisi mengenai self-efficacy. Ketika berhadapan dengan suatu situasi, muncul persepsi dan keyakinan individu tentang kemampuannya atau ketidakmampuannya dalam mengatasi kesulitan yang dapat muncul. Menurut Albert Bandura (Karimah & Khairani, 2020: 45), “self-efficacy digambarkan sebagai keyakinan seseorang pada potensinya sendiri untuk mencapai usaha tertentu”. Setelah Bandura memperkenalkan istilah "self-efficacy" pada tahun 1977, banyak definisi mengenai konsep ini mulai bermunculan. Self-efficacy, yang sebelumnya hanya dipahami sebagai keyakinan seseorang atas kemampuannya, kini juga diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi rintangan (Warsiki & Mardiana, 2020: 112). Pernyataan ini selaras dengan definisi Baron dan Byrne mengenai self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang dimilikinya untuk melakukan aktivitas, mencapai keberhasilan, dan mengatasi kesulitan (Sudrajat dkk., 2020: 68). Sejalan dengan pendapat tersebut, Yuen dan Datu (2021: 90) mengungkapkan bahwa, “Self-efficacy is an individual’s belief concerning his or her own competence in a particular activity or endeavor, and to achieve personal goals.”
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepribadian yang dapat mengelola dirinya dan percaya pada kemampuan yang dimilikinya, sehingga dalam proses pembelajaran, individu tersebut akan termotivasi untuk tekun dan menyelesaikan segala hal yang menjadi tuntutannya. Sebaliknya, seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah akan mudah merasa pesimis, tidak dapat mengelola dirinya dengan baik, dan tidak percaya pada kemampuannya.

2.3.2 Aspek-aspek Self-Efficacy
Self-efficacy memiliki beberapa aspek yang berbeda antar individu. Zimmerman (Lidiawati dkk., 2020: 121) menjelaskan bahwa self-efficacy atau efikasi diri setiap orang berbeda dalam tiga dimensi. Adapun dimensi-dimensi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Level Dimensi
Dimensi ini mengacu pada tingkat kesulitan di mana seseorang percaya bahwa dirinya dapat memecahkan suatu masalah. Seseorang akan mengurutkan masalah atau kegiatan berdasarkan tiga kategori tertentu, misalnya, keyakinan diri seseorang hanya pada tugas-tugas sederhana, sedang, atau sulit, sesuai dengan batas kapasitas yang dirasakannya untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada setiap tingkatannya.
2. Strength Dimensi
Dimensi ini mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang diyakininya, serta seberapa kuat atau lemahnya keyakinan tersebut. Dengan kata lain, dimensi ini mengungkapkan seberapa stabil persepsi seseorang tentang kesulitan pekerjaan yang dapat diselesaikan. Dimensi ini sering kali berhubungan dengan dimensi level, artinya semakin tinggi tingkat kesulitan tugas, semakin rendah keyakinannya dalam menyelesaikan tugas tersebut. Seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah akan cepat merasa dikalahkan oleh kesulitan atau tantangan. Sebaliknya, orang dengan tingkat self-efficacy tinggi akan tetap berusaha meskipun menghadapi kesulitan. Dimensi ini mengukur kemampuan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan.
3. Generality Dimensi
Dimensi ini mengacu pada tingkat pencapaian seseorang dalam menguasai atau menaklukkan sesuatu. Tidak semua orang dapat melaksanakan pekerjaan dalam berbagai disiplin ilmu tertentu, tetapi orang dengan tingkat self-efficacy yang tinggi lebih cenderung menguasai berbagai bidang. Sementara itu, seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah biasanya hanya mampu menguasai bidang tertentu saja.

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self-efficacy
Pada sumber self-efficacy, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy seseorang. Faktor-faktor ini meliputi pengalaman sukses pribadi, pengalaman orang lain, bujukan verbal, dan faktor psikologis atau situasional. Bandura (Sumartini, 2020: 33) mengidentifikasi empat sumber utama self-efficacy yang dapat meningkatkan atau menurunkan self-efficacy seseorang. Penjelasan tentang masing-masing sumber tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)
Efikasi diri seseorang akan meningkat dengan pencapaian yang berulang, tetapi dapat turun dengan kegagalan yang berulang. Jika pencapaian seseorang disebabkan oleh faktor eksternal, hal tersebut biasanya tidak akan berdampak pada self-efficacy. Sebaliknya, jika keberhasilan itu datang setelah mengatasi tantangan yang signifikan dan sebagai hasil dari usaha sendiri, hal itu akan meningkatkan self-efficacy seseorang.
2. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experiences)
Pencapaian yang diraih orang lain dalam melakukan sesuatu dapat meningkatkan self-efficacy individu untuk mencapai aktivitas yang sama. Self-efficacy diperoleh melalui model sosial, yang paling umum adalah mereka yang tidak menyadari keterampilan yang ada pada dirinya. Namun, jika model yang dijadikan contoh tidak melakukan hal yang sama, self-efficacy yang diperoleh tidak akan berdampak signifikan.
3. Persuasi Sosial (Social Persuasion)
Informasi tentang kemampuan seseorang yang dikomunikasikan secara verbal oleh individu yang memiliki pengaruh dapat digunakan untuk meyakinkan individu tersebut bahwa dia mampu melaksanakan tugas yang ada.
4. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological And Emotional States)
Ketika seseorang mengalami kecemasan atau kekhawatiran saat melakukan tugas, hal ini sering disalahartikan sebagai kegagalan. Secara umum, seseorang mengharapkan untuk berhasil dalam situasi tanpa ketegangan atau keluhan fisik lainnya. Tingkat stres dan kecemasan yang rendah dikaitkan dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, sementara tingkat stres dan kecemasan yang tinggi berhubungan dengan self-efficacy yang rendah.

2.4 Hasil Belajar
2.4.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan prestasi siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Hasil belajar diperoleh setelah suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa yang menggambarkan sejauh mana perubahan perilaku atau kompetensi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Rusman (2015: 145), hasil belajar dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan siswa setelah mempelajari suatu materi atau bahan ajar yang ada di sekolah, yang diukur dengan tes hasil belajar. Dalam proses pembelajaran, beragam tingkah laku yang dihasilkan, seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, informasi, dan nilai, semuanya termasuk dalam kapabilitas sebagai hasil belajar. Perubahan dalam perilaku (kinerja) menunjukkan bahwa belajar itu mencakup semua keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang didapatkan oleh siswa selama proses pembelajarannya.

2.4.2 Ranah Hasil Belajar
Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak. Penilaian ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pembelajaran, baik dalam hal proses belajar maupun hasil pembelajarannya (EraMairani, 2021: 112). Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Domain kognitif meliputi kemampuan untuk menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari serta kemampuan-kemampuan intelektual lainnya, seperti mengaplikasikan prinsip atau konsep, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Sebagian besar tujuan instruksional berada dalam domain kognitif, yang terdiri dari enam jenjang proses berpikir mulai dari yang rendah hingga tinggi: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).
Kemampuan dalam domain kognitif dikategorikan lebih rinci menjadi enam jenjang kemampuan (Bloom dkk., 2021: 89), yaitu:
1. Hafalan (C1)
Meliputi kemampuan menyatakan kembali fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang telah dipelajari.
2. Pemahaman (C2)
Meliputi kemampuan menangkap makna informasi yang diterima, seperti menafsirkan bagan, diagram, atau grafik.
3. Penerapan (C3)
Kemampuan menggunakan prinsip, aturan, atau metode yang dipelajari dalam situasi baru atau konkrit.
4. Analisis (C4)
Kemampuan menguraikan informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga struktur dan hubungan antar komponen tersebut menjadi jelas.
5. Sintesis (C5)
Kemampuan mengintegrasikan bagian-bagian terpisah menjadi keseluruhan yang terpadu, termasuk kemampuan merencanakan eksperimen dan menyusun cara baru untuk mengklasifikasikan objek.
6. Evaluasi (C6)
Kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu pernyataan, pekerjaan, atau uraian berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
Hasil belajar tercermin dalam perubahan tingkah laku siswa, yang dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini menunjukkan peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap kurang sopan menjadi lebih sopan, dan sebagainya. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk menilai kemajuan siswa dalam penguasaan materi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, ranah yang digunakan hanya mencakup ranah kognitif.

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menurut Munadi (dalam Rusman, 2015: 87), meliputi faktor internal dan eksternal, antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a) Faktor Fisiologis
Kondisi fisik siswa, seperti kesehatan yang prima, tidak lelah atau capek, dan tidak memiliki cacat jasmani, dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran.
b) Faktor Psikologis
Kondisi psikologis siswa, yang berbeda-beda pada setiap individu, juga memengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor psikologis tersebut antara lain intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, dan daya nalar siswa.

2. Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Lingkungan, baik fisik maupun sosial, dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan fisik, seperti suhu dan kelembaban, serta faktor sosial, seperti dukungan keluarga dan teman, sangat berpengaruh. Lingkungan yang mendukung, seperti ruang belajar dengan ventilasi yang baik, akan berbeda suasana belajarnya dibandingkan dengan ruang yang kurang nyaman.
b) Faktor Instrumenal
Faktor-faktor instrumental mencakup keberadaan dan penggunaan sarana dan prasarana yang dirancang untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang diinginkan. Faktor-faktor ini meliputi kurikulum, sarana pendidikan, dan pendidik yang kompeten

2.5 Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.5.1 Pengertian Bahasa Indonesia
Keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diukur dari penguasaan materi oleh siswa serta kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satu indikator keberhasilan adalah kemampuan siswa dalam berbicara, yang mencakup aspek kepercayaan diri atau self-efficacy. Pengembangan self-efficacy ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan tingkat kepercayaan diri siswa dalam berbicara, terutama saat menyampaikan ide atau pendapat di depan umum (Bandura, 1997:17). Sejalan dengan hal ini, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD harus dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara dengan cara yang menyenangkan dan penuh percaya diri.
Menurut Santosa (2015: 55), Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan diri siswa dalam berbagai konteks kehidupan. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif adalah yang dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara melalui berbagai strategi, salah satunya adalah melalui model pembelajaran yang berbasis proyek, seperti Project Based Learning (PjBL). PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan praktis yang memerlukan presentasi dan komunikasi, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara.

2.5.2 Pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara
Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada proses belajar melalui penyelesaian proyek nyata. Model ini sangat efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa, terutama dalam keterampilan berbicara. PjBL memberi ruang bagi siswa untuk mempresentasikan hasil kerja mereka, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini memberi pengalaman berbicara yang beragam, mulai dari diskusi, presentasi, hingga debat yang dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara.
Menurut Dewi (2020: 134), PjBL dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena siswa dituntut untuk aktif berkomunikasi, baik dalam perencanaan proyek maupun dalam menyajikan hasil kerja mereka di hadapan audiens. Proses interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan PjBL akan meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap self-efficacy mereka. Pembelajaran yang berbasis proyek ini tidak hanya menuntut siswa untuk berbicara, tetapi juga memecahkan masalah, berkolaborasi dengan teman, dan mengomunikasikan ide-ide mereka secara jelas dan terstruktur.
Lebih lanjut, pengembangan self-efficacy dalam berbicara melalui PjBL juga dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia secara keseluruhan. Menurut Bandura (1997: 23), self-efficacy yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, khususnya dalam pembelajaran yang melibatkan keterampilan berbicara. Dengan demikian, penerapan PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi di depan umum.

2.5.3 Model Pembelajaran PjBL dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penerapan PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat relevan dengan pengembangan keterampilan berbicara siswa. Dalam model ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi mereka juga terlibat dalam proses pembelajaran yang aktif melalui proyek yang memerlukan keterampilan berbicara, seperti presentasi, diskusi, atau pembuatan produk yang memerlukan komunikasi. PjBL menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan berbicara mereka dalam konteks yang lebih kontekstual dan praktis.
PjBL dapat diterapkan dalam berbagai tema pembelajaran Bahasa Indonesia. Misalnya, dalam pembelajaran terkait dengan tema "Menyampaikan Pendapat dalam Diskusi" atau "Presentasi Karya Tulis," siswa diberikan tugas untuk membuat proyek kelompok atau individu yang menghasilkan suatu karya yang kemudian dipresentasikan di depan kelas. Melalui proses ini, siswa belajar mengorganisasi pemikiran, mengkomunikasikan ide dengan jelas, dan memperbaiki cara berbicara mereka untuk audiens yang lebih luas. Penerapan model PjBL ini dapat mengembangkan keterampilan berbicara siswa sekaligus meningkatkan self-efficacy mereka dalam berkomunikasi.

2.5.4 Pentingnya Self-Efficacy dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Self-efficacy merupakan konsep yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yang merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil dalam situasi tertentu. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam diskusi, presentasi, dan kegiatan berbicara lainnya. Peningkatan self-efficacy dalam berbicara dapat memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Pengaruh PjBL terhadap self-efficacy ini bisa dilihat dari hasil penelitian oleh DeWitt (2018: 47) yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. Ketika siswa merasa lebih percaya diri dengan kemampuan berbicara mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran lainnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar mereka.
Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dan meningkatkan self-efficacy mereka, yang merupakan indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa.



2.6 Kerangka Pikir
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan yang bersifat konvensional dalam proses pembelajaran, sehingga keterlibatan siswa dalam proses berbicara dan mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru masih sangat rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat self-efficacy siswa dalam berkomunikasi secara lisan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini menerapkan model Project Based Learning (PjBL) sebagai alternatif untuk meningkatkan self-efficacy dalam berbicara. Model PjBL ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena model ini menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengaplikasikan pengetahuan yang dipelajari dalam konteks nyata (Thomas, 2000: 44). Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan pretest kepada siswa sebelum perlakuan untuk mengukur tingkat self-efficacy mereka dalam berbicara, serta kemampuan berbicara yang dimiliki siswa pada saat itu. Setelah itu, peneliti akan mengimplementasikan model PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
Setelah penerapan model PjBL, dilakukan posttest untuk mengukur perubahan self-efficacy dan keterampilan berbicara siswa setelah perlakuan tersebut. Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan model PjBL terhadap peningkatan self-efficacy dalam berbicara pada siswa kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
Alur kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1
Bagan Kerangka Pikir

2.7 Penelitian yang Relevan
Dalam proses penulisan karya ini, penulis memperoleh banyak referensi dari beberapa penelitian sebelumnya, baik dari skripsi maupun jurnal.
1) Penelitian oleh Fitri Alhazizah (2019)
Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Alhazizah (2019: 102) menunjukkan bahwa self-efficacy pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata persentase self-efficacy pada kelas eksperimen mencapai 78%, sementara kelas kontrol hanya mencapai 70%. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berpengaruh positif terhadap self-efficacy siswa.
Hubungan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan self-efficacy siswa. Namun, terdapat perbedaan dalam fokusnya. Pada penelitian Alhazizah, fokus utama hanya untuk meningkatkan self-efficacy siswa, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada pengaruh PjBL terhadap self-efficacy dalam berbicara dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengacu pada adanya pengaruh positif dari penerapan model PjBL terhadap peningkatan self-efficacy siswa, yang menjadi landasan untuk penelitian ini.


2) Penelitian oleh Rani (2021)
Penelitian yang dilakukan oleh Rani (2021: 155) menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut, nilai rata-rata pretest pada kelas yang diterapkan PjBL adalah 70, sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 83,3. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa keduanya menggunakan model PjBL sebagai metode pembelajaran. Namun, perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang dipelajari. Penelitian Rani berfokus pada hasil belajar matematika, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada self-efficacy dan hasil belajar berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian Rani menunjukkan bahwa PjBL memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa, yang mendasari pemilihan model ini dalam penelitian yang sedang dilakukan.
Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang telah diuraikan di atas, memberikan gambaran dan acuan penting dalam merancang penelitian ini yang berjudul "Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-Efficacy dalam Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026".


2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dipaparkan, peneliti dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan self-efficacy siswa dalam berbicara.
Hipotesis 2
a) H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dan hasil belajar berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
b) Ha: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy dan hasil belajar berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 083 Pidoli Kabupaten Mandailing Natal.
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